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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

    Berdasarkan dari pembahasan di atas penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut :  

1. Awal mula sejarah dan perkembangan Jamaah Tabligh 

di dunia diawali oleh Muhammad Ilyas bin 

Muhammad Isma’il yang lahir pada tahun 1303 H dan 

meninggal pada tanggal 11 Rajab 1363 H karena sakit. 

Muhammad Ilyas mendirikan Jamaah Tabligh karena 

melihat umat Islam yang jauh dari nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketika Muhammad Ilyas 

mendatangi kedua gurunya yaitu Roshid Ahmad Al-

Kankuhi dan Asrof Ali At-Thahanawi, Muhammad 

Ilyas lalu mendirikan Jamaah Tabligh yang bermarkas 

di daerah Nizamuddin, India. Pendirian Jamaah 

Tabligh bertujuan untuk memperdalam ilmu-ilmu 

agama dengan metode dan thariqah yang diajarkan 

dan mengembalikan kehidupan orang-orang Islam 
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untuk kembali ke kehidupan sehari-hari yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

2. Pertumbuhan dan Perkembangan Jamaah Tabligh di 

Indonesia, lewat jalan dakwah khuruj fi sabilillah 

yang dilakukan para pengikut Jamaah Tabligh 

kemudian pada tahun 1974 Jamaah Tabligh masuk ke 

Indonesia, menjadikan Masjid Kebon Jeruk Jakarta 

sebagai pusat Jamaah Tabligh di Indonesia. Dengan 

adanya keberadaan inilah menunjukkan bahwa 

Jamaah Tabligh di Indonesia telah mendapatkan 

tempat dan respon yang baik, terlebih dibuktikan 

dengan makin bertambahnya pengikut Jamaah Tabligh  

di Nusantara. Sebagai sebuah gerakan Islam yang 

dakwahnya berpijak pada penyampaian keutamaan-

keutamaan dalam beribadah kepada setiap orang yang 

dapat dijangkaunya, Jamaah Tabligh menggunakan 

kitab-kitab rujukan yang digunakan untuk pegangan 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan dan dakwah. kitab “Fadhail al-a’mal” 
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sebagai rujukan utama, kitab ini biasa dipakai 

dihalaqah-halaqah yang membahas agama dikalangan 

Jamaah Tabligh. Perkembangan Jamaah Tabligh di 

Masjid Kebon Jeruk Jakarta mengalami kemajuan 

yang pesat, itu dapat terlihat dari awal berdirinya 

Jamaah Tabligh yang hanya gerakan lokal kini 

menjadi sebuah gerakan Jamaah Tabligh yang 

pengikutnya tersebar diseluruh dunia. Pada tahun 

1974-2021, Masjid Kebon Jeruk menjadi pusat untuk 

keluar masuk Jamaah Tabligh dari lokal indonesia 

sampai Jamaah Tabligh Indonesia yang ingin ke luar 

negeri untuk khuruj fi sabilillah maupun dari luar 

negeri yang ingin khuruj ke Indonesia. Masjid Kebon 

Jeruk digunakan menjadi markaz Jamaah Tabligh, 

tempat itikaf, menyediakan pelayanan sebagai 

lembaga penerima ( host institution ) bagi semua 

pengikut Jamaah Tabligh dari berbagai negara hingga 

dari seluruh Indonesia. Pengikut Jamaah Tabligh 

Masjid Kebon Jeruk Jakarta menekankan dakwah 



116 

 

dengan bil hikmah dan meluangkan sebagian waktu 

untuk menyampaikan, menyebarkan dakwah dengan 

perilaku yang baik, menghindari politik, dan persoalan 

khilafiyyah. Jamaah Tabligh mempunyai ciri khas  

memakai gamis, surban, tidak menjulurkan pakaian ke 

bawah, jenggot, dan cara makan menggunakan wadah 

yang besar lalu makan bersama-sama. ada di 

masyarakat yang menilai negatif terhadap pelaksanaan 

khuruj dalam gerakan dakwah Jamaah Tabligh.  

3. Respon masyarakat ada dua kelompok yaitu kelompok 

yang menerima dengan baik dan mendukung gerakan 

dakwah Jamaah Tabligh, dan disisi lain ada juga 

sebagian kelompok atau masyarakat yang menolak 

kehadiran pergerakan dakwah Jamaah Tabligh Masjid 

Kebon Jeruk. Sebagian menganggap bahwa akidah 

Jamaah Tabligh tidaklah menyimpang. Jamaah 

Tabligh ingin mengembalikan dan menghidupkan 

sunah-sunah Nabi. Namun ada hal-hal yang 

dikhawatirkan dari Jamaah ini, mereka perlu 
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diingatkan tentang tatacara dakwah Rasulullah saw. 

Rasul tidak menjauhi atau anti terhadap politik 

sebagaimana yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh. 

Dakwah Jamaah Tabligh dianggap tidak pernah 

menyentuh masalah-masalah sosial, ekonomi dan 

politik. Bahkan cenderung mengabaikan kehidupan 

sosial, ekonomi dan politik, sehingga perlu diingatkan 

tentang tata cara dan metode dakwah Rasulullah. 

Dakwah Rasulullah tidak sebagaimana yang dipahami. 

Rasul tidak mengabaikan kehidupan sosial dan politik 

sebagaimana yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh. 

Demikian pula, kewajiban dan tanggung jawab 

Jamaah Tabligh terhadap keluarga yang ditinggalkan 

menjadi perhatian masyarakat. Suami sebagai kepala 

keluarga tidak boleh mengabaikan kewajiban dan 

tanggung jawabnya terhadap istri dan anak-anaknya. 

Sepantasnya dakwah bermula dari orang-orang 

terdekat terlebih dahulu seperti keluarga dan tetangga.  
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B. Saran-saran 

Penulis sadar sepenuhnya bahwa kesalahan, kekurangan 

dan ketidak sempurnaan terdapat didalam penulisan skripsi ini. 

Masih banyak hal yang belum dibahas yang disebabkan oleh 

terbatasnya sumber dan informasi dan sebagian lain karena 

kelemahan dan keterbatasan dalam memahami informasi yang 

ada. Karena itu penulis mengharapkan saran yang mendukung 

agar dalam pembuatan karya kedepannya menjadi lebih baik lagi. 

   Sehubungan dengan penelitian sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan Jamaah Tabligh di Masjid Kebon Jeruk ada 

beberapa saran-saran yaitu:  

1. Untuk masyarakat secara umum, teruslah mempelajari dan 

mengamalkan ilmu dimanapun dan kapanpun. Karena dengan 

wawasan yang luas, seseorang bisa dengan bijak merespon 

segala bentuk fenomena yang terus bermunculan dan 

berkembang dengan pesat pada era sekarang. 

2. Untuk mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban Islam, dalam 

melakukan penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 
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sejarah yang dikaji, serta harus lebih mempersiapkan diri 

dalam proses pengumpulan data sehingga penelitian dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

3. Bagi jurusan Sejarah Peradaban Islam perlunya dibuat jurnal 

ilmiah tentang sejarah gerakan-gerakan keagamaan dari 

Banten dan luar .  

4. Untuk mahasiswa/mahasiswi yang berada di kampus-kampus 

Islam, agar senantiasa juga mempelajari sejarah gerakan 

gerakan dakwah dilingkungan masyarakatnya. Agar 

mengetahui bahwa gerakan  Islam yang dikenal didalam 

kehidupan masyarakat bukan hanya sedikit. Tetapi, ternyata 

ada juga gerakan seperti Jamaah Tabligh. 


